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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan di bab IV maka dapat disimpulkan
bahwa;

Objek Wisata Alam Puncak Eltari memiliki potensi yang cukup baik
untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis masyarakat,
karena tidak hanya memiliki sumberdaya wisata berupa wisata alam dan
bird watching, namun juga memiliki kearifan lokal masyarakat yang
potensial untuk diberdayakan dalam kegiatan wisata tersebut. Namun, dalam
pengembangan ekowisata Objek Wisata Alam Puncak Eltari memiliki
beberapa kendala yang dihadapinya, yaitu:

a. Aspek Lingkungan

Di Objek Wisata Alam Puncak Eltari, dalam melakukan aktifitasnya

masyarakat, wisatawan dan pemerintah tidak bekerja sama dalam

memperhatikan kelestarian lingkungan selama berada di kawasan objek
wisata ini.
b. Aspek Pengelolaan

Dalam pengelolaan Objek Wisata Alam Puncak Eltari, saat ini masih

dikelola oleh pemerintah desa. Karena melihat masyarakat yang tidak

menunjukkan kesiapannya dalam mengelola objek wisata. Hal ini

mengakibatkan pengembangan objek wisata dengan konsep ekowisata



78

berbasis masyarakat tidak dapat dirasakan secara langsung oleh

masyarakat manfaatnya.

Maka, bentuk pengembangan ekowisata berbasis masyarakat di Objek
Wisata Alam Puncak Eltari dapat dirumuskan dengan strategi SO strategi
SO (kekuatan dan peluang) yaitu strategi mengembangkan secara optimal
potensi yang ada seperti mengembangkan daya tarik yang dimiliki objek
wisata, menggabungkan potensi alam, bird watching dan budaya yang
dimiliki oleh masyarakat dan dikemas dalam satu paket wisata dengan
memanfaatkan peluang berupa dukungan dari pemerintah dan lembaga
swasta.

Selain itu, strategi pengembangan dapat dilakukan pula dengan strategi
WO (kelemahan dan peluang) yaitu meminimalkan kelemahan dengan
membuat program kerja yang jelas untuk mewujudkan fungsi dan tujuan
pembentukan organisasi pokdarwis/ekowisata dengan memanfaatkan
peluang berupa dukungan dari pemerintah dan lembaga swasta dalam
meningkatkan kualitas objek wisata (fasilitas sarana dan prasarana serta

promosi) dan SDM pengelola ekowisata.

. Saran
Penelitian ini memberikan gambaran mengenai potensi-potensi yang
ada di kawasan Objek Wisata Alam Puncak Eltari dan upaya-upaya yang

perlu dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat agar Objek Wisata Alam
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Puncak Eltari lebih menarik dan bisa bersaing dengan objek wisata lain

yang di sekitar serta satwa endemik di dalamnya tetap terjaga.

Pada penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Ekowisata Berbasis

Masyarakat di Objek Wisata Alam Puncak Eltari”, ada beberapa saran yang

dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Mengedukasi dan menetapkan regulasi tentang perambahan hutan,
perburuan satwa endemik kepada masyarakat atau pengunjung agar
tidak melakukan kegiatan yang menyebabkan satwa endemik punah
dan kebakaran hutan serta lahan.

Meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ekowisata agar
masyarakat bisa merasakan manfaat baik dari aspek lingkungan, sosial
budaya, maupun dari aspek ekonomi, akibat adanya kegiatan wisata di

Objek Wisata Alam Puncak Eltari.
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LAMPIRAN















Pedoman Wawancara
(Pemerintah Desa)
Nama :
Jabatan :
Hari, tanggal :
Daftar pertanyaan untuk narasumber

1. Apa yang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan
konsep ekowisata?

2. Bagaimana tanggapan Pemerintah Desa melihat Puncak Eltari dalam
pengembangan sebagai objek wisata baru dengan konsep ekowisata?

3. Bagaimana keterlibatan Pemerintah Desa dalam pengembangan ekowisata
Puncak Eltari sebagai objek wisata?

4. Bagaimana upaya maupun bentuk peran serta Pemerintah Desa dalam
pengembangan ekowisata Puncak Eltari sebagai objek wisata?

5. Dalam pengembangan pariwisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari, apakah
masyarakat ikut terlibat?

6. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat tersebut?

7. Bagaimana respon masyarakat terhadap pengembangan potensi ekowisata yang
ada di desa?

8. Dalam pengelolaannya, apakah kelompok ekowisata sudah banyak melakukan
kegiatan di objek wisata?

9. Bagaimana upaya Pemerintah Desa untuk menggerakan masyarakat agar ikut
berpartisispasi dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata di Puncak
Eltari?

10. Bagaimana upaya pemerintah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam pengembangan dan pengel olaan potensi pariwisata yang ada di desa?

11. Apakah wilayah yang digunakan dalam pengembangan ekowisata Puncak
Eltari merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan pariwisata?
12. Apakah pemerintah (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan) ikut memonitor dan
mengevaluas setiap kegiatan dalam pengembangan ekowisata di Objek Wisata

Alam Puncak Eltari?

13. Apakah Pemerintah Desa akan memperbaiki aksesibilitas dan menambah
fadilitas sertaatraksi sebagal penunjang kegiatan wisata di Puncak Eltari?

14. Bagaimana peran/kerja sama yang berkaitan dengan program kerja pemerintah
(Dinas Pariwisata dan K ebudayaan) dengan desa dalam rangka pengembangan
ekowisatadi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

15. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam upaya pengembangan
potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

16.



Pedoman Wawancara
(Dinas Pariwisata dan K ebudayaan Manggar ai Bar at)

Nama :

Jabatan :

Hari, Tanggal

Daftar pertanyaan untuk narasumber

1

10.

11.

12.

Apa yang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan
konsep ekowisata?

Apakah wilayah yang digunakan dalam pengembangan ekowisata Puncak
Eltari merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan pariwisata?
Bagaiman peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat dalam
mengembangkan potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Bagaimana upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat dalam
meningkatkan SDM masyarakat mengenai pengelolan Objek Wisata Alam
Puncak Eltari?

Apakah ada kegiatan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam
meningkatkan pengetahuan pengelola Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada para pengelola Objek
Wisata Alam Puncak Eltari?

Siapa yang membantu dalam memberikan pelatihan tersebut?

Bagaimana upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat dalam
mengembangkan potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata di Objek Wisata Alam
Puncak Eltari, apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan
monitoring dan evaluasl secara berkala?

Apakah Pemerintah (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan) akan memperbaiki
aksesibilitas dan menambah amenitas/fasilitas guna menunjang sarana dan
prasarana wisatawan di Puncak Eltari?

Untuk pengembangan ke depan, apakah ada rencana untuk menata ulang
kawasan wisata agar |ebih baik lagi?

Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam upaya pengembangan
potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?



Pedoman Wawancara
(Kelompok Ekowisata/Pokdarwis)

Nama :

Jabatan :

Hari, tanggal :

Daftar pertanyaan untuk narasumber

1

10.

11.

Apa yang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan
konsep ekowisata?

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di
Puncak Eltari?

Potensi apa sgja yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan di Objek Wisata
Alam Puncak Eltari?

Bagai mana bentuk pemanfaatan potensi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Bagaimana respon masyarakat terhadap pembentukan kelompok pengelola
Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Apa sga bentuk kegiatan kelompok dalam menunjang aktivitas wisata di
Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Apa harapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di Puncak Eltari?
Bagaimana peran Dinas Pariwisata, Dinas Kehutanan dan Pemerintah Desa
Golo Damu dalam pemanfaatan potensi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Apakah ada pendidikan khusus dari pemerintah (Desa, Dinas Pariwisata dan
dinas terkait) untuk menambah pengetahuan pengelola Objek Wisata Alam
Puncak Eltari?

Pelatihan apa sgja yang didapat dari pemerintah (Desa, Dinas Pariwisata dan
K ebudayaan?

Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pengelolaan potens
ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?



Hasi| Wawancara

Pedoman Wawancar a
(Pemerintah Desa)

Nama : Stefanus Dansi
Jabatan : Kepala Desa Golo Damu
Hari, tanggal : Senin, 16 Maret 2020

Daftar pertanyaan untuk narasumber:
1. Apayang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan
konsep ekowisata?

Jawaban : Pemandangan alami, keberadaan burung endemik, tempat
persinggahan aami (bukan dibuat-buat), kehidupan
masyarakat |okal

2. Bagamana tanggapan Pemerintah Desa melihat Puncak Eltari dalam
pengembangan sebagai objek wisata baru dengan konsep ekowisata?

Jawaban : Sangat senang. Karena pemerintah daerah (Dinas Pariwisata)

menanggapi  usulan desa untuk membuka dan
mengembangkan Puncak Eltari sebagai objek wisata
3. Bagamana keterlibatan Pemerintah Desa dalam pengembangan
ekowisata Puncak Eltari sebagal objek wisata?

Jawaban : Ikut serta dalam sosialisasi dan pelatihan-pelatihan terkait
pemanfaatan objek wisata. Selain itu, Kepala Desa dan
semua staf Desa Golo Damu sepakat untuk jadwal kantor
setigp Hari Jumlat ditiadakan, tapi diganti dengan kegiatan
gotong royong di Objek Wisata Puncak Eltari.

4. Bagaimana upaya maupun bentuk peran serta Pemerintah Desa dalam
pengembangan ekowisata Puncak Eltari sebagai objek wisata?

Jawaban : Rencananya menyisihkan sebagian dana BUMDes untuk
masyarakat yang membuka usaha kuliner dan

pengembangan kawasan objek wisata serta penambahan



10.

11

fasilitas penunjang.

Daam pengembangan pariwisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari,

apakah masyarakat ikut terlibat?

Jawaban : Y a, sebagian sga

Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat tersebut?

Jawaban : Gotong royong membersihkan kawasan objek wisata.

Bagaimana respon masyarakat terhadap pengembangan potensi

ekowisata yang ada di desa?

Jawaban : Minim sekali. Karena masih beranggapan bahwa usaha
pariwisata tidak menjamin keberhasilan ekonomi ke depannya
serta hanya membuang-buang waktu dan modal.

Dalam pengelolaannya, apakah kelompok ekowisata sudah banyak

mel akukan kegiatan di objek wisata?

Jawaban : Belum sama sekali.

Bagaimana upaya Pemerintah Desa untuk menggerakan masyarakat

agar ikut berpartisispasi dalam pengembangan dan pengelolaan

ekowisata di Puncak Eltari?

Jawaban : Melakukan sosialisasi secara berkala tentang pariwisata dan
manfaatnya. Selain itu, kami mendata masyarakat yang
berpenghasilan rendah dan menggak mereka untuk turut
mengambil bagian dalam pemanfaatan objek wisata dengan
mengikuti sosialisasi dan pelatihan-pelatihan terlebih dahulu.

Bagaimana upaya pemerintah untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat dalam pengembangan dan pengelolaan potens pariwisata

yang ada di desa?

Jawaban : Melalui kelompok ekowisata, saya berharap mereka harus
mula melakukan kegiatan yang menunjukkan ke arah
perubahan yang balk. Agar masyarakat yang lain ikut
melakukan hal yang sama.

Apakah wilayah yang digunakan dalam pengembangan ekowisata

Puncak Eltari merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan



12.

13.

14.

15.

pariwisata?

Jawaban : Ya Sudah diketahui dan diperbolehkan oleh KPH (Kesatuan
Pengelola Hutan). Asalkan pembangunan yang dibuat jangan
yang terlalu megah.

Apakah pemerintah (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan) ikut memonitor

dan mengevaluas setiap kegiatan dalam pengembangan ekowisata di

Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Untuk monitor sering, setiap kegiatan. Tapi untuk evaluasi
belum dilakukan selama selesai kegiatan.

Apakah Pemerintah Desa akan memperbaiki aksesibilitas dan

menambah amenitas dan atraksi sebagai penunjang kegiatan wisat di

Puncak Eltari?

Jawaban : Ya Nanti ada tambahan bangunan gazebo dan pengadaan
gapura Objek Wisata Alam Puncak Eltari. Untuk atraks juga
ada yaitu atraks tari osong dan pemberian makan arwah
leluhur.

Bagaimana peran/kerja sama yang berkaitan dengan program kerja

pemerintah (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan) dengan desa dalam

rangka pengembangan ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan pernah melakukan
sosialisasi dan pelatihan kuliner dengan anggota pokdarwis
yang dilatih secara langsung oleh tim ahli dari Jakarta. Selain
itu, ada pembangunan rest areadi objek wisata.

Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam upaya

pengembangan potensi ekowisatadi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Faktor pendukungnya adalah adanya sponsor dalam
pengembangan yaitu Lembaga Burung Indonesia. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah  masyarakat yang belum
melakukan kegiatan yang mengarah ke pengembangan dan
pemanfaatan objek wisata di Desa Golo Damu.



Hasi| Wawancara

Pedoman Wawancara
(DISPARBUD Manggar ai Bar at)
Nama : Tarsisius Baengkoe, S.Pt
Jabatan : Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran
Hari, Tanggal : Senin, 15 Juni 2020

Daftar pertanyaan untuk narasumber

1. Apayang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan
konsep ekowisata?

Jawaban : Adanya usulan dari masyarakat desa dan LSM burung,
karena
di objek ini ada habitat burung endemik selain itu pemandangan
alam dan kehidupan masyarakat |okal.

2. Apakah wilayah yang digunakan dalam pengembangan ekowisata
Puncak Eltari merupakan zona yang diperbolehkan untuk pembangunan
pariwisata?

Jawaban : Ya Daam pembangunan fisik selama ini atas rekomendasi
KPH. Sehingga sebelum pembangunan di mulai pihak dinas
harus melakukan koordinasi dengan pihak KPH terlebih dahulu.

3. Bagaiman peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat
dalam mengembangkan potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak
Eltari?

Jawaban : Menanggapi usulan masyarakat desa dan LSM burung untuk
menjadikan Puncak Eltari sebagai objek wisata. Dukungan yang
diberikan selama ini seperti pembangunan fasilitas, melakukan
sosidisasi dan pelatihan kuliner kepada kelompok ekowisata.
selainitu,

4. Bagaimana upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat
daam meningkatkan SDM masyarakat mengenai pengelolan Objek
Wisata Alam Puncak Eltari?



Jawaban : Pihak DISPARBUD akan merngubah metode pel aksanaan dan
berkoordinasi dengan pihak desa untuk mendata dan
memantau masyarakat yang benar-benar ingin  membuka
usaha serta sigp untuk dilatih dalam peningkatan ketrampilan.
Supaya ada nila ekonomi dalam pelatihan yang sudah
dilakukan.

. Apakah ada kegiatan dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam

meningkatkan pengetahuan pengelola Objek Wisata Alam Puncak

Eltari?

Jawaban : Ya Selama ini pihak dinas sudah melakukan sosialisas
mengenai dan pelatihan kuliner.

. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada para pengelola

Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Y a, tapi hanya pelatihan kuliner

Siapa yang membantu dalam memberikan pelatihan tersebut?

Jawaban : Tim ahli dari Jakarta dan Dinas Perindakop

. Bagaimana upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat

dalam mengembangkan potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak

Eltari?

Jawaban : Bekerja sama dengan dinas terkait seperti Perindakop, KPH
dan LSM dalam melakukan sosiaisasi. Selain itu, masyarakat
yang ingin membuka usaha, kami mensuport dengan cara
menggunakan sebagian dana DAK untuk modal awalnya dan
akan selalu kami pantau setiap perkembangannya.

. Dalam pengembangan dan pengelolaan ekowisata di Objek Wisata Alam

Puncak Eltari, apakah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan melakukan

monitoring dan evaluasi secara berkala?

Jawaban : Selamaini monitor sering dilakukan dan untuk evaluasi belum
kita lakukan, karena pembangunan fasilitas baru selesai pada
Bulan Desember 2019 kemarin. Dan untuk serah terima

kepada pengelola juga belum dilakukan karena situasi ini.



10. Apakah Pemerintah (Dinas Pariwisata dan Kebudayaan) akan
memperbaiki aksesibilitas dan menambah amenitas/fasilitas guna
menunjang sarana dan prasarana wisatawan di Puncak Eltari?

Jawaban : Y a, rencana ke depan ini pembangunan gapura dan gazebo di

tempat yang sudah ditentukan oleh pihak KPH.

11. Untuk pengembangan ke depan, apakah ada rencana untuk menata ulang
kawasan wisata agar |ebih baik lagi?

Jawaban: Ya Karena dalam menambah daya tarik wisata di objek ini,
rencananya akan ditanam berbagar macam bunga yang
membentuk jaring labalaba (lodok) di tengahnya dan
masyarakat akan dilibatkan dalam kegiatan ini (swakelola)

12. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam upaya
pengembangan potensi ekowisata di Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Jawaban : Faktor pendukung yaitu mengenai kebijakan pembangunan

pihak DISPARBUD bekerja sama dengan pihak KPH dan LSM
dalam pembangunan fisik. Sedangkan faktor penghambat yaitu
anggaran dana yang masih sulit didapati , dan masyarakat yang

masih pesimis untuk membuka usaha.



Has| Wawancar a

Pedoman Wawancara
(Pengelola Ekowisata/Pokdarwis)

Nama : Bapak Yance
Jabatan . Sekertaris Kelompok Ekowisata
Hari, tanggal : 20 April 2020

Daftar pertanyaan untuk narasumber

1

Apa yang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan

konsep ekowisata?

Jawaban: Pemandangan alam, kehidupan masyarakat |okal/tradisional,
burung endemik yang dilestarikan

Bagai mana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di

Puncak Eltari?

Jawaban : senang, karena akan banyak orang yang datang ke sini.
Walaupun sekarang kita belum melakukan kegiatan apa-apa
sebagai pendukungnya.

Potensi apa sgja yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan di Objek

Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : souvenir (kergjinan tangan), usaha kuliner (pangan lokal)

Bagaimana proses pembentukan kelompok pengelola Objek Wisata

Puncak Eltari?

Jawaban : pembentukan kelompok ekowisata sgjak tahun 2017 dan
dibentuk oleh pihak desa.

Bagaimana respon masyarakat terhadap pembentukan kelompok

pengelola Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Senang. Karena kami diberi tugas selain sebagai pengelola
objek wisata, kami juga bertanggung jawab untuk melestarikan
hutan yang merupakan sumber mata air bagi masyarakat
sekitar.

Apa sgja bentuk kegiatan kelompok dalam menunjang aktivitas wisata di



Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Selama ini belum ada kegiatan yang mengarah ke
pengembangan objek wisata. Tapi ada kegiatan lain yang
kelompok lakukan yaitu mengunjungi hutan yang dilakukan
satu kali dalam sebulan dan penanaman pohon sebagai upaya
konservas hutan.

7. Bagaimana peran Dinas Pariwisata, KPH dan Pemerintah Desa Golo
Damu dalam pemanfaatan potensi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?
Jawaban : dari Dinas Pariwisata memberikan sosidisas dan pelatihan

kuliner, KPH memberikan program mengunjungi hutan (laat
puar) dan penanaman pohon, sedangkan dari desa selama ini
membantu kelompok dalam membersihkan objek wisata.

8. Apa harapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di Puncak
Eltari?

Jawaban : kami berharap ada nilai ekonomi untuk ke depan nanti, setelah
pihak desa mengembalikan hak kelolanya ke kelompok
ekowisata nanti. Dan kami kelompok bisa melihat apa yang
sudah dan harus dilakukan ke depannya.

9. Apakah ada pendidikan khusus dari pemerintah (Desa, Dinas Pariwisata
dan dinas terkait) untuk menambah pengetahuan pengelola Objek Wisata
Alam Puncak Eltari?

Jawaban : selamaini dari Dinas Pariwisata hanya sebatas sosialisasi sgja.

10. Pelatihan apa sga yang didapat dari pemerintah (Desa, Dinas
Pariwisata dan K ebudayaan)?

Jawaban : pelatihan kuliner (pangan lokal)

11. Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pengelolaan potensi
ekowisatadi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : faktor pendukung yaitu selain dari Dinas Pariwisata, kami

bekerja sama dengan LSM dan KPH dalam melakukan program
kerja . Faktor penghambat yaitu tidak diberi kebebasan dari ketua

untuk melakukan program kerja.



Hasil Wawancar a
Pedoman Wawancar a

(Pengelola Ekowisata/Pokdarwis)

Nama . Ibu Skolastika
Jabatan : Anggota Kelompok Ekowisata
Hari, tanggal : 30 April 2020

Daftar pertanyaan untuk narasumber

1.

Apa yang melatar belakangi Puncak Eltari menjadi objek wisata dengan

konsep ekowisata?

Jawaban: Pemandangan alam, kehidupan masyarakat |okal/tradisional,
burung endemik yang dilestarikan

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di

Puncak Eltari?

Jawaban : senang, karena akan banyak orang yang datang ke sini.
Walaupun sekarang kita belum melakukan kegiatan apa-apa
sebagai pendukungnya.

Potens apa sgja yang bisa dimanfaatkan dan dikembangkan di Objek

Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : souvenir (kergjinan tangan), usaha kuliner (pangan lokal)

Bagaimana proses pembentukan kelompok pengelola Objek Wisata

Puncak Eltari?

Jawaban : pembentukan kelompok ekowisata sgjak tahun 2017 dan
dibentuk oleh pihak desa.

Bagaimana respon masyarakat terhadap pembentukan kelompok

pengelola Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Senang. Karena kami diberi tugas selain sebagai pengelola
objek wisata, kami juga bertanggung jawab untuk melestarikan
hutan yang merupakan sumber mata air bagi masyarakat
sekitar.



6.

10.

11.

Apa sga bentuk kegiatan kelompok dalam menunjang aktivitas wisata di

Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : Selama ini belum ada kegiatan yang mengarah ke
pengembangan objek wisata. Tapi ada kegiatan lain yang
kelompok lakukan yaitu mengunjungi hutan yang dilakukan
satu kali dalam sebulan dan penanaman pohon sebagai upaya
konservasi hutan.

Apa harapan masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di Puncak

Eltari?

Jawaban : kami berharap ada nilai ekonomi untuk ke depan nanti, setelah
pihak desa mengembalikan hak kelolanya ke kelompok
ekowisata nanti. Dan kami kelompok bisa melihat apa yang
sudah dan harus dilakukan ke depannya.

Bagaimana peran Dinas Pariwisata, KPH dan Pemerintah Desa Golo

Damu dalam pemanfaatan potensi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : dari Dinas Pariwisata memberikan sosidisasi dan pelatihan
kuliner, KPH memberikan program mengunjungi hutan (laat
puar) dan penanaman pohon, sedangkan dari desa selama ini
membantu kelompok dalam membersihkan objek wisata.

Apakah ada pendidikan khusus dari pemerintah (Desa, Dinas Pariwisata

dan dinas terkait) untuk menambah pengetahuan pengelola Objek Wisata

Alam Puncak Eltari?

Jawaban : selamaini dari Dinas Pariwisata hanya sebatas sosiaisasi sgja.

Pelatihan apa sga yang didapat dari pemerintah (Desa, Dinas

Pariwisata dan K ebudayaan)?

Jawaban : pelatihan kuliner (pangan lokal)

Faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pengelolaan potensi

ekowisatadi Objek Wisata Alam Puncak Eltari?

Jawaban : faktor pendukung yaitu selain dari Dinas Pariwisata kami

bekerja sama dengan LSM dan KPH dalam melakukan program
kerja . Faktor penghambat yaitu belum ada modal atau bantuan



yang diberikan oleh pemerintah sebagai modal awal dan tidak
diberi kebebasan dari ketua untuk melakukan program kerja.
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